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Abstract

Suanae Village, North Central Timor Regency, is one of the centers of smallholder coffee
farming with great potential for coffee agribusiness development. However, the post-harvest process of
coffee in this village still faces various obstacles, especially in drying coffee beans and utilizing coffee
husk waste. This community service research aims to improve the quality and added value of
smallholder coffee through the implementation of appropriate technology, namely Solar Dryer Houses
(SDH) and the processing of coffee husk waste into organic fertilizer. The activity methods use a
participatory and collaborative approach, including socialization, training, mentoring, as well as
monitoring and evaluation. The results of the activities show an average increase of 80% in farmers’
knowledge and skills, a reduction in coffee bean drying time from 7-10 days to 3-5 days, and an
increase in the selling price of dried coffee by 10-15% which was previously purchased at an estimated
price by collectors of 30,000, but with the solar dyer house technology, coffee farmers hope to get a
price of more than Rp. 39,000. In addition, coffee husk waste is utilized as solid organic fertilizer that
supports sustainable agriculture and opens up additional business opportunities for the community. The
implementation of this technology emphasizes the importance of local-based innovation to increase
productivity, product quality, and community empowerment in rural areas.

Keywords: Smallholder Coffee, Solar Dryer House, Organic Fertilizer, Appropriate Technology,
Community Empowerment

Abstrak

Desa Suanae, Kabupaten Timor Tengah Utara, merupakan salah satu sentra kopi rakyat yang
memiliki potensi besar dalam pengembangan agribisnis kopi. Namun, proses pascapanen kopi di desa
ini masih menghadapi berbagai kendala, terutama pada pengeringan biji kopi dan pemanfaatan limbah
kulit kopi. Penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan mutu dan nilai tambah
kopi rakyat melalui implementasi teknologi tepat guna, yaitu Solar Dryer House (SDH) dan pengolahan
limbah kulit kopi menjadi pupuk organik. Metode kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan
kolaboratif, meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani rata-rata 80%, pengurangan waktu
pengeringan biji kopi dari 7-10 hari menjadi 3—5 hari, serta peningkatan harga jual kopi kering sebesar
10-15% yang sebelumnya dibeli dengan harga perkiraan oleh pengepul sebesar 30.000, namun dengan
adanya teknologi solar dyer house harapan petani kopi dapat harga yang lebih dari Rp 39.000. Selain
itu, limbah kulit kopi dimanfaatkan menjadi pupuk organik padat yang mendukung pertanian
berkelanjutan dan membuka peluang usaha tambahan bagi masyarakat. Implementasi teknologi ini
menegaskan pentingnya inovasi berbasis lokal untuk meningkatkan produktivitas, mutu produk, dan
pemberdayaan masyarakat desa.

Kata kunci: Kopi Rakyat, Solar Dryer House, Pupuk Organik, Teknologi Tepat Guna, Pemberdayaan
Masyarakat
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1. PENDAHULUAN

Desa Suanae merupakan salah satu desa berbasis pertanian, di mana sebagian besar
penduduknya bekerja sebagai petani di lahan kering. Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan
unggulan di Indonesia, termasuk di Kabupaten Timor Tengah Utara, Nusa Tenggara Timur. Sebagai
salah satu sentra kopi rakyat, Desa Suanae memiliki potensi besar dalam pengembangan agribisnis kopi.
Mayoritas masyarakat desa menggantungkan mata pencaharian dari budidaya kopi, baik sebagai petani
pemilik maupun buruh tani. Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal akibat
keterbatasan penerapan teknologi pascapanen dan pengolahan hasil[1]

Salah satu permasalahan utama dalam rantai produksi kopi rakyat di Desa Suanae adalah proses
pengeringan dan pemanfaatan limbah kopi. Selama ini, pengeringan biji kopi masih dilakukan secara
tradisional, yakni dijemur langsung di bawah sinar matahari. Metode ini sangat bergantung pada kondisi
cuaca, memerlukan waktu lama, serta berisiko terhadap kontaminasi jamur, kotoran, dan penurunan
mutu (Nappu, Rahayu, & Lestari, 2017). Akibatnya, mutu biji kopi sering kali tidak memenuhi standar
pasar premium, sehingga nilai jualnya rendah. Selain itu, rendahnya penguasaan teknologi dan
keterampilan petani turut menurunkan daya saing produk kopi rakyat [2].

Permasalahan lain yang dihadapi masyarakat Desa Suanae adalah belum optimalnya
pemanfaatan limbah kulit kopi dari proses pascapanen. Limbah tersebut selama ini cenderung dibuang
dan dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Padahal, limbah kulit kopi mengandung bahan organik
dan unsur hara yang tinggi, sehingga berpotensi diolah menjadi pupuk organik (Purwantini & Sunarsih,
2020; Rahmi, 2022). Pemanfaatan limbah ini dapat memberikan manfaat ganda, yakni mengurangi
limbah pertanian sekaligus meningkatkan kesuburan tanah dan efisiensi biaya produksi [3] Utuk
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan peningkatan kapasitas masyarakat melalui sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan mengenai teknologi pascapanen dan pengolahan limbah. Inovasi teknologi
tepat guna (TTG) merupakan salah satu pendekatan strategis untuk meningkatkan efisiensi produksi dan
nilai tambah produk pertanian (Rosanti, Wibowo, & Laili, 2020). Salah satu teknologi yang terbukti
efektif adalah Solar Dryer House (rumah pengering tenaga surya). Teknologi ini bekerja
berdasarkan prinsip efek rumah kaca, di mana udara panas terperangkap di dalam ruang tertutup,
mempercepat proses pengeringan tanpa tergantung kondisi cuaca[4]

Selain memperbaiki kualitas biji kopi, penerapan Solar Dryer House juga meningkatkan
efisiensi waktu pengeringan hingga 40-60% dibandingkan metode tradisional (Siahaan & Wibowo,
2022). Di sisi lain, pengolahan limbah kulit kopi menjadi pupuk organik dapat menambah nilai ekonomi
serta mendukung sistem pertanian berkelanjutan [5]

Implementasi teknologi tepat guna ini sejalan dengan semangat pemberdayaan masyarakat
desa dan pembangunan berkelanjutan (sustainable rural development) sebagaimana diamanatkan
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan ke-2 dan ke-12, yakni menghapus
kelaparan dan memastikan pola konsumsi serta produksi yang berkelanjutan [6]. Melalui kolaborasi
antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan kelompok tani, masyarakat Desa Suanae diharapkan
mampu meningkatkan mutu dan nilai tambah kopi, memperkuat kelembagaan petani, serta memperluas
akses pasar. Dengan demikian, kesejahteraan masyarakat desa dapat meningkat secara mandiri,
berkelanjutan, dan berkeadilan.

Kegiatan implementasi teknologi tepat guna di Desa Suanae bertujuan untuk:

1. Meningkatkan mutu dan nilai tambah kopi rakyat melalui penerapan teknologi Solar Dryer
House sebagai metode pengeringan modern dan efisien.
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2. Mendorong pemanfaatan limbah kulit kopi menjadi pupuk organik, guna mendukung sistem
pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan.

3. Meningkatkan kapasitas dan keterampilan kelompok tani dalam penguasaan teknologi
pascapanen serta pengolahan hasil pertanian.

4. Membangun model kolaborasi yang efektif antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan
masyarakat dalam pengembangan inovasi pertanian desa.

5. Mendukung peningkatan kesejahteraan petani melalui peningkatan produktivitas, kualitas
produk, dan daya saing kopi rakyat di pasar yang lebih luas.

Adapun tantangan yang dihadapi oleh masayarakat Desa Suanae yaitu, ketersediaan speapart
solar drayer house jika ada bagian yang rusak dikemudian hari, sulit diperoleh di desanya. Perlunya
pendampingan yang lebih lanjut karen teknologi ini sangat baru bagi masyarakat di Desa Suanae.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
kolaboratif antara tim perguruan tinggi dengan masyarakat Desa Suanae. Pendekatan partisipatif
dianggap efektif dalam pengembangan masyarakat karena menempatkan masyarakat sebagai subjek
utama perubahan, bukan sekadar penerima manfaat [7]. Kolaborasi ini memungkinkan proses
pembelajaran dua arah antara akademisi dan masyarakat, sehingga inovasi yang diterapkan lebih sesuai
dengan kebutuhan lokal [8].

Mitra dalam kegiatan Kosabangsa ini adalah kelompok tani kopi dan masyarakat Desa Suanae,
Kecamatan Miomaffo Barat, Kabupaten Timor Tengah Utara. Kegiatan ini mengusung topik “/novasi
Teknologi Tepat Guna: Solar Dryer House dan Pupuk Organik Limbah Kopi untuk Peningkatan
Produktivitas dan Kualitas Kopi di Desa Suanae” dan dilaksanakan pada tahun 2025, dimulai sejak
bulan Agustus 2025.

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa langkah berikut:
a. Tahap Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan

1. Melakukan koordinasi dan pertemuan awal dengan perangkat desa, kelompok tani kopi,
dan PKK untuk menggali permasalahan yang dihadapi masyarakat terkait proses
pascapanen dan pengelolaan limbah kopi.

2. Melaksanakan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting proses
pengeringan kopi serta potensi pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai bahan baku
pupuk organik. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip community needs assessment
yang menjadi langkah awal dalam program pemberdayaan masyarakat [9]

b. Desain dan Pembangunan Teknologi Tepat Guna

1. Merancang dan membangun Solar Dryer House (SDH) dengan memanfaatkan bahan
lokal yang mudah diperoleh, seperti rangka baja ringan, plastik UV, dan jaring
pelindung serangga.

2. Menyusun model teknologi pengolahan limbah kulit kopi menjadi pupuk organik padat
melalui proses fermentasi terkontrol dengan bahan tambahan bioaktivator.

Penerapan teknologi tepat guna di sektor pertanian merupakan upaya penting untuk
meningkatkan efisiensi produksi sekaligus mendukung pertanian berkelanjutan [10]. SDH terbukti
mampu meningkatkan kualitas pengeringan hasil pertanian secara signifikan dibandingkan metode
tradisional.
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c. Pelatihan dan Transfer Teknologi

1. Melaksanakan pelatihan bagi petani dan masyarakat tentang cara pembuatan,
pengoperasian, dan perawatan Solar Dryer House.

2. Memberikan pelatihan pembuatan pupuk organik berbasis limbah kulit kopi, mencakup
tahapan pencacahan, pencampuran bahan, fermentasi, dan pengemasan.

3. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan learning by doing agar peserta memperoleh
keterampilan praktis secara langsung.
Menurut [11] pelatihan berbasis praktik lapangan dapat mempercepat transfer pengetahuan dan
meningkatkan adopsi teknologi baru di kalangan petani.

d. Pendampingan dan Monitoring

1. Tim perguruan tinggi melakukan pendampingan intensif selama proses produksi dan
pengeringan kopi berlangsung.

2. Monitoring dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan teknologi terhadap
peningkatan mutu biji kopi, efisiensi waktu pengeringan, dan pengelolaan limbah.

3. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan pengukuran kadar air
biji kopi hasil pengeringan.

Kegiatan pendampingan memiliki peran strategis dalam memastikan keberlanjutan inovasi di
tingkat masyarakat serta memperkuat kapasitas kelembagaan lokal [12].

e. Evaluasi dan Diseminasi

1. Evaluasi kegiatan dilakukan secara partisipatif bersama masyarakat untuk menilai
keberhasilan implementasi dan tingkat adopsi teknologi oleh petani.

2. Menyusun rekomendasi pengembangan program dan strategi replikasi teknologi ke
desa-desa lain yang memiliki karakteristik serupa.

3. Melakukan diseminasi hasil kegiatan melalui seminar, publikasi ilmiah, serta
penyusunan laporan akhir pengabdian masyarakat.

Kegiatan diseminasi hasil merupakan tahap penting untuk memperluas dampak program dan
mendorong replikasi inovasi pada wilayah lain [13].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Mitra

Mitra pada kegiatan Kosabangsa ini merupakan kelompok tani hutan Karya Mandiri sebanyak
20 orang dan 20 anggota PKK Desa Suanae, Kecamatan Miomaffo Barat, Kabupaten Timor Tengah
Utara. Total peserta yang terlibat dalam kegiatan berjumlah 40 orang. Berdasarkan hasil identifikasi
awal, diperoleh informasi bahwa rata-rata usia anggota kelompok adalah 45 tahun, dengan pengalaman
berusahatani sekitar 20 tahun. Tingkat pendidikan rata-rata peserta adalah setara SMP, sehingga
sebagian besar belum memiliki akses luas terhadap pelatihan dan teknologi pertanian modern. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia masih terbatas, namun memiliki pengalaman
praktis yang kuat di bidang budidaya kopi. Oleh karena itu, kegiatan transfer teknologi tepat guna
menjadi strategi penting untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat desa [14].
3.2 Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi penggunaan Solar Dryer House (SDH) dilaksanakan sebagai upaya awal

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani dalam proses pascapanen, khususnya pada




orang) belum memahami prinsip kerja, cara pengoperasian, maupun manfaat penggunaan SDH. Kondisi
ini sejalan dengan temuan {4} yang menyatakan bahwa tingkat adopsi teknologi pengering tenaga surya
di daerah pedesaan cenderung rendah akibat keterbatasan informasi dan pengalaman praktis.

Setelah pelaksanaan sosialisasi tahap pertama (Sesi I), terjadi peningkatan signifikan terhadap
pemahaman peserta. Sebanyak 20 orang petani telah memahami fungsi dan cara kerja SDH, termasuk
prinsip efek rumah kaca yang memungkinkan pengeringan lebih cepat, higienis, dan stabil terhadap
perubahan cuaca. Peserta juga mulai memahami pengaturan sirkulasi udara, penataan biji kopi, serta
estimasi waktu pengeringan yang efisien. Pada tahap kedua (Sesi II), pemahaman dan keterampilan
peserta semakin meningkat. Peserta tidak hanya memahami konsep dasar, tetapi juga mampu
mengoperasikan SDH secara mandiri. Mereka dapat mengontrol suhu dan kelembapan ruang pengering,
serta menyesuaikan proses pengeringan agar kadar air biji kopi mencapai standar mutu yang diinginkan,
yaitu sekitar 12%—13% [15].

Proses pendampingan lapangan berperan besar dalam memperkuat kemampuan teknis peserta.
Kegiatan ini juga menumbuhkan minat adopsi teknologi secara berkelanjutan di kalangan petani, yang
diindikasikan dengan meningkatnya jumlah petani yang berminat membangun SDH secara mandiri

menggunakan bahan lokal. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan penerapan teknologi SDH di Desa Suanae

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kegiatan sosialisasi pada mitra di Desa Suanae

3.3 Pembahasan Umum

Penerapan Solar Dryer House sebagai teknologi tepat guna terbukti memberikan dampak positif
terhadap efisiensi dan kualitas hasil pengeringan biji kopi. Hasil ini sejalan dengan penelitian [16] yang
menunjukkan bahwa pengeringan kopi dengan SDH mampu mempercepat proses hingga 30-40%
dibandingkan metode konvensional, sekaligus mempertahankan kualitas fisik dan sensori biji kopi.

Selain peningkatan pengetahuan teknis, kegiatan ini juga memperkuat kapasitas sosial
kelembagaan masyarakat melalui kolaborasi antara kelompok tani dan PKK. Kolaborasi lintas
kelompok ini menjadi modal sosial penting dalam pengembangan agribisnis kopi berkelanjutan di
tingkat desa [17]

Dengan demikian, kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini tidak hanya mentransfer pengetahuan
teknis, tetapi juga mengubah pola pikir petani menuju praktik pertanian berbasis inovasi dan efisiensi
sumber daya lokal, sesuai dengan tujuan pembangunan pertanian berkelanjutan
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Grafik 1. Sosialisasi Penggunaan SDH

3.4 Pembangunan dan Pemanfaatan Solar Dryer House

Kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan pembangunan satu unit Solar Dryer House
(SDH) berkapasitas 500 kg biji kopi kering. Proses konstruksi dilaksanakan secara gotong royong
antara tim perguruan tinggi dan masyarakat Desa Suanae. Desain SDH dibuat dengan memanfaatkan
bahan bangunan lokal, seperti bambu, besi ringan, dan plastik UV transparan. Pemanfaatan bahan lokal
bertujuan untuk menekan biaya pembangunan tanpa mengurangi fungsi dan efektivitas sistem
pengeringan

Secara teknis, prinsip kerja SDH adalah memanfaatkan panas matahari yang terperangkap di
dalam ruang tertutup (greenhouse effect), sehingga suhu di dalam ruangan dapat meningkat secara stabil
antara 40-50°C. Sistem ventilasi diatur sedemikian rupa untuk menjaga sirkulasi udara agar penurunan
kelembapan berlangsung merata dan proses pengeringan lebih efisien [18]. Teknologi ini juga dirancang
agar dapat beroperasi meskipun dalam kondisi cuaca yang tidak menentu, sehingga kontinuitas
pengeringan tetap terjaga

Hasil implementasi menunjukkan bahwa setelah SDH dioperasikan selama musim panen,
efisiensi waktu pengeringan meningkat signifikan. Sebelumnya, proses pengeringan biji kopi secara
tradisional membutuhkan waktu 7—10 hari, namun dengan SDH waktu tersebut dapat dipangkas menjadi
3—5 hari. Selain efisiensi waktu, mutu biji kopi yang dihasilkan juga lebih baik; biji tidak berjamur,
tidak tercemar debu, dan kadar air lebih stabil pada kisaran 12—13%, sesuai standar mutu pascapanen

Peningkatan mutu tersebut berdampak langsung terhadap nilai ekonomi produk. Berdasarkan
hasil wawancara dengan kelompok tani, harga jual kopi kering meningkat rata-rata 10-15%
dibandingkan dengan kopi yang dikeringkan secara terbuka. Hal ini sejalan dengan penelitian [19]dan
nilai jual hasil pertanian di tingkat petani.

Penerapan SDH di Desa Suanae menunjukkan bahwa teknologi tepat guna berbasis energi surya
tidak hanya meningkatkan efisiensi dan mutu hasil panen, tetapi juga berkontribusi terhadap
keberlanjutan lingkungan dan peningkatan kesejahteraan petani. Kegiatan pembangunan dan
pemanfaatan SDH di lapangan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Grafik 2. Pelatihan penggunaan Solar dyer

3.5 Pelatihan Solar Dryer House (SDH)

Pelatihan penggunaan Solar Dryer House (SDH) dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas
pengetahuan dan keterampilan petani dalam proses pengeringan kopi secara modern. Sebelum pelatihan
dimulai, hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa seluruh peserta (0 orang) belum memiliki
pengetahuan mengenai cara penggunaan, pengoperasian, maupun proses pengeringan kopi
menggunakan SDH. Hal ini ditunjukkan dari nilai awal (sebelum pelatihan) yang masih nol pada semua
aspek. Kondisi ini sejalan dengan temuan [20] yang menyatakan bahwa tingkat adopsi teknologi
pengering surya di masyarakat pedesaan cenderung rendah akibat keterbatasan informasi dan
pengalaman praktis. Pembangunan SDH dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 1. Pembangunan SDH bersama kelompok mitra di Desa Suanae

Setelah pelatihan tahap pertama (Setelah I), terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan.
Sebanyak 20 orang peserta mulai memahami cara penggunaan SDH, pengoperasian alat, serta teknik
dasar pengeringan kopi dengan metode ini. Peserta juga mampu menjelaskan kembali prinsip dasar
kerja SDH, termasuk pemanfaatan panas matahari dan sistem ventilasi untuk mempercepat proses
pengeringan biji kopi

Peningkatan yang lebih besar terjadi pada pelatihan tahap kedua (Setelah II). Data menunjukkan
lonjakan pengetahuan peserta menjadi 50 orang untuk aspek penggunaan SDH, serta 40 orang untuk
aspek pengoperasian dan pengeringan. Pada tahap ini, peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga
mampu mengoperasikan SDH secara mandiri, mengatur sirkulasi udara, dan mengontrol kelembapan
selama proses pengeringan berlangsung. Proses ini menunjukkan keberhasilan transfer teknologi dan
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efektivitas metode learning by doing dalam meningkatkan keterampilan praktis petani

Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petani. Dari kondisi awal tanpa pemahaman, mayoritas peserta kini telah
menguasai penggunaan dan pengoperasian teknologi SDH. Peningkatan kapasitas ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi proses pascapanen, menjaga mutu biji kopi, serta memperluas adopsi teknologi
pengeringan modern di Desa Suanae.

Selain pelatihan SDH juga dilakukan pelatihan produksi hortikultura pada lahan di sekitar
kelompok agar dapat nantinya dimanfaatkan sebagai sumber pangan bagi keluarga. Hasil ini juga
memperkuat kesiapan masyarakat untuk mengimplementasikan inovasi pertanian berkelanjutan, sejalan
dengan prinsip teknologi tepat guna [2] Gambar 4 di bawah menujukkan pengetahuan kelompok dalam
sosialisasi produksi hortikultura.

PRODUKSI HORTIKULTURA
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Grafik 3. Sosialisasi produksi hortikultura pada kelompok di Desa Suanae

3.6 Pelatihan Pengelolaan Limbah Kulit Kopi Menjadi Pupuk Organik

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, limbah kulit kopi yang selama ini hanya dibuang
dimanfaatkan menjadi pupuk organik padat. Proses pembuatan pupuk dilakukan melalui fermentasi
selama 21 hari dengan penambahan aktivator mikroba lokal dan pengaturan aerasi secara berkala untuk
mempercepat dekomposisi

Dari setiap 1 ton kulit kopi basah, dihasilkan sekitar 400—-500 kg pupuk organik padat. Hasil uji
sederhana menunjukkan bahwa pupuk organik ini memiliki kandungan karbon organik yang cukup
tinggi dan tekstur gembur, sehingga sangat cocok untuk memperbaiki struktur tanah [22] di lahan
perkebunan. Penggunaan pupuk organik oleh petani secara langsung membantu mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia, menekan biaya produksi, dan mendukung praktik pertanian
berkelanjutan

Selain manfaat agronomis, pemanfaatan limbah kulit kopi ini juga memberikan nilai tambah
ekonomi. Sebagian pupuk organik dijual kepada petani di desa sekitar dengan harga Rp 1.000—1.500/kg,
sehingga membuka peluang usaha baru bagi kelompok tani dan PKK. Kegiatan pelatihan ini
dilaksanakan dengan pendekatan praktik langsung (learning by doing), sehingga peserta dapat
memahami seluruh tahapan produksi pupuk organik, mulai dari pengumpulan limbah, pencacahan,
pencampuran bahan, fermentasi, hingga pengemasan. Pelatihan pengelolaan pupuk organik ini dapat
dilihat pada Gambar 5, yang menunjukkan keterlibatan aktif masyarakat dalam proses produksi dan
pemanfaatan limbah kopi sebagai sumber daya produktif.
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Gambar 2. pelatihan pengolahan pupuk organik padat di Desa Suanae

3.7 Pelatihan Penggunaan Teknologi Produksi

Pelatihan penggunaan teknologi produksi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani dalam pengoperasian berbagai peralatan pendukung pascapanen kopi dan
pengelolaan limbah pertanian. Sebelum kegiatan dilaksanakan, hasil identifikasi awal menunjukkan
bahwa tingkat keterampilan peserta masih sangat rendah. Sebagian besar peserta belum memiliki
pengalaman dalam mengoperasikan mesin-mesin pascapanen, seperti mesin huller, mesin pencacah
limbah, mesin pembubuk kopi, dan Solar Dryer House (SDH).

Data awal menunjukkan bahwa hanya 10% peserta yang memiliki keterampilan dasar terkait
mesin huller, sedangkan untuk keterampilan lainnya masih 0%.

Setelah pelatihan tahap pertama (Setelah I), terjadi peningkatan keterampilan secara signifikan:
1. 60% peserta mulai memahami cara kerja mesin huller.

2. 30% peserta mampu mengoperasikan mesin huller.

3. 50% peserta memahami penggunaan mesin pencacah limbah.

4. 40% peserta menguasai penggunaan mesin pembubuk kopi.

5. 30% peserta mampu mengoperasikan SDH secara sederhana.

Peningkatan keterampilan lebih jelas terlihat pada pelatihan tahap kedua (Setelah II):

80% peserta menguasai penggunaan mesin huller, dan 70% dapat mengoperasikan secara
mandiri.

1. 80% peserta menguasai penggunaan mesin pencacah limbah.
2. 80% peserta menguasai penggunaan mesin pembubuk kopi.
3. 60% peserta mampu mengoperasikan SDH secara efektif.

Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan teknologi memberikan dampak positif terhadap
kapasitas sumber daya manusia, terutama dalam penguasaan peralatan produksi dan pascapanen
(Silaban et al., 2020). Peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu melakukan praktik
langsung dengan pendampingan instruktur, sehingga tingkat adopsi teknologi menjadi lebih tinggi.

1. Dampak nyata dari pelatihan ini meliputi:
2. Adopsi teknologi yang lebih luas di tingkat petani.
3. Peningkatan efisiensi waktu dan tenaga kerja pada proses pascapanen.

4. Potensi peningkatan mutu dan nilai tambah produk kopi, karena pengolahan lebih cepat,
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higienis, dan konsisten.

Ke depan, keterampilan ini diharapkan menjadi modal penting dalam memperkuat daya saing

petani melalui penerapan teknologi tepat guna secara berkelanjutan, sekaligus mendukung
pembangunan pertanian yang efisien, produktif, dan ramah lingkungan[23].

PELATIHAN TEKNOLOGI

M Pelatihan Teknologi B Pelatihan Teknologi Sebelum

Pelatihan Teknologi Setelah | M Pelatihan Teknologi Setelah I

Grafik 4. Pelatihan Teknologi

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Kosabangsa di Desa Suanae, Kecamatan Miomaffo Barat,

Kabupaten Timor Tengah Utara, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Sosialisasi teknologi kepada mitra menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar
80%. Peserta yang sebelumnya belum memahami prinsip, pengoperasian, dan manfaat
teknologi Solar Dryer House (SDH) maupun pengolahan limbah kulit kopi kini mampu
menguasai konsep dasar dan praktik penggunaannya.

Pelatihan keterampilan juga menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 80%, terutama
dalam pengoperasian SDH, mesin pascapanen (huller, pembubuk, pencacah limbah), serta
pembuatan pupuk organik dari limbah kulit kopi.

Peningkatan tersebut belum mencapai 100%, sehingga perlu pendampingan lanjutan untuk
memperkuat adopsi teknologi, memastikan penerapan secara mandiri, dan menjaga
kesinambungan hasil panen yang berkualitas.

Data pelatihan dapat disajikan dalam tabel ringkasan sebelum dan sesudah pelatihan, serta
dilengkapi dengan foto dokumentasi kegiatan yang menunjukkan kondisi peserta sebelum
dan sesudah pelatihan.

Hasil ini menegaskan bahwa penerapan teknologi tepat guna berbasis SDH dan pupuk organik

dapat meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, efisiensi produksi, mutu biji kopi, dan nilai tambah

produk pertanian rakyat.

Dengan berjalannya kegiatan pendampingan ini diharapkan dapat memperluas penggunaan

teknologi ini di desa lain atau memperkenalkan metode pengolahan kopi yang lebih modern dan ramah

lingkungan. Selain itu, penulis bisa membahas potensi untuk memperpanjang periode evaluasi untuk

melihat dampak jangka panjang dari penggunaan teknologi ini terhadap produktivitas dan kesejahteraan

petani.
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UCAPAN TERIMAKASIH

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Kosabangsa di Desa Suanae, Kecamatan Miomaffo Barat,
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80%. Peserta yang sebelumnya belum memahami prinsip, pengoperasian, dan manfaat
teknologi Solar Dryer House (SDH) maupun pengolahan limbah kulit kopi kini mampu
menguasai konsep dasar dan praktik penggunaannya.

2. Pelatihan keterampilan juga menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 80%, terutama
dalam pengoperasian SDH, mesin pascapanen (huller, pembubuk, pencacah limbah), serta
pembuatan pupuk organik dari limbah kulit kopi.

3. Peningkatan tersebut belum mencapai 100%, sehingga perlu pendampingan lanjutan untuk
memperkuat adopsi teknologi, memastikan penerapan secara mandiri, dan menjaga
kesinambungan hasil panen yang berkualitas.

4. Data pelatihan dapat disajikan dalam tabel ringkasan sebelum dan sesudah pelatihan, serta
dilengkapi dengan foto dokumentasi kegiatan yang menunjukkan kondisi peserta sebelum
dan sesudah pelatihan.

Hasil ini menegaskan bahwa penerapan teknologi tepat guna berbasis SDH dan pupuk organik

dapat meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, efisiensi produksi, mutu biji kopi, dan nilai tambah

produk pertanian rakyat.

PENGGUNAAN TEKNOLOGI BERBASIS KECERDASAN BUATAN (Al)

Para penulis menyatakan bahwa tidak ada penggunaan alat kecerdasan buatan (Al) yang

digunakan dalam penulisan atau pengeditan manuskrip, dan tidak ada gambar yang dimanipulasi

menggunakan Al.
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